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1.1 Latar Belakang  
Sumber daya manusia merupakan faktor sentral dalam pengelolaan suatu 
organisasi dalam mencapai tujuannya, suatu organisasi memerlukan sumber 
daya manusia sebagai pengelola sistem. Sumber daya manusia yang kompeten 
dengan kinerja yang baik, dapat menunjang keberhasilan bisnis. Sebaliknya 
sumber daya manusia yang tidak kompeten dan kinerjanya buruk merupakan 
masalah kompetitif yang dapat menempatkan perusahaan dalam kondisi yang 
merugi. Mencapai tujuan suatu organisasi memerlukan sumber daya manusia 
sebagai pengelola sistem. Agar sistem ini berjalan tentu dalam pengelolaannya 
harus memperhatikan beberapa aspek penting seperti kepemimpinan, disiplin 
kerja, etos kerja, kinerja dan aspek-aspek lainnya. Hal ini akan menjadikan 
manajemen sumber daya manusia sebagai salah satu indikator penting 
pencapaian tujuan organisasi secara efektif dan efisien. 
Kinerja pada dasarnya adalah kegiatan dan hasil yang dapat dicapai atau 
dilanjutkan seseorang atau sekelompok orang didalam pelaksanaan tugas, 
pekerjaan dengan baik, artinya mencapai sasaran atau standar kerja yang telah 
ditetapkan sebelum atau bahkan dapat melebihi standar yang ditentukan oleh 
organisasi pada periode tertentu (Handoko, 2005).  
Menurut Robbins (2006) menyatakan bahwa kepemimpinan sebagai 
kemampuan untuk memengaruhi suatu kelompok guna mencapai sebuah visi 






kepemimpinan adalah  sebagai bentuk hubungan sekelompok orang, hubungan 
antara yang memimpin dan yang dipimpin.   Untuk mengintergasikan tujuan 
organisasi dengan tujuan individu untuk mencapai tujuan tertentu. 
Disiplin adalah tindakan manajemen untuk memberikan semangat kepada 
pelaksanaan standar organisasi, ini adalah pelatihan yang mengarah pada upaya 
membenarkan dan melibatkan pengetahuan sikap dan perilaku pegawai 
sehingga ada kemauan pada diri pegawai untuk menuju pada kerjasama dan 
prestasi yang lebih baik (Davis, 2002). Kinerja pegawai dalam melaksanakan 
pekerjaan juga dipengaruhi oleh disiplin kerja karena faktor kedisiplinan 
memegang peranan yang amat penting dalam pelaksanaan tugas sehari-hari 
para pegawai (Sedarmayanti, 2007). 
 Menurut Sinamo (2011) etos kerja adalah seperangkat perilaku kerja 
positif yang berakar pada kerjasama yang kental, keyakinan yang fundamental, 
disertai komitmen yang total pada paradigma kerja yang integral. Ada 
keterkaitan antara etos kerja dan disiplin kerja dengan dengan kinerja pegawai. 
Dengan etos kerja dan disiplin kerja yang tinggi dimiliki oleh pegawai dalam 
bekerja akan menghasilkan kinerja yang lebih tinggi dalam melaksanakan 
pekerjaannya.  
Fenomena yang terjadi di PT. Soloroda Indah Plastik Kudus yang berada 
di Jl. Kudus-Pati KM. 11 Terban, Jekulo, Kudus. adalah kurangnya pengarahan 
pada karyawan baru pada saat karyawan mengalami permasalahan dalam 
pekerjaannya, serta sering terlambatnya beberapa karyawan pada saat jam 





bagi PT. Soloroda Indah Plastik Kudus dalam mencapai tujuan yang diinginkan 
serta lingkungan kerja yang tidak kondusif dikarenakan lokasi prusahaan yang 
berdekatan dengan Jl. Kudus-Pati membuat kebisingan para karyawan dan 
mengganggu konsentrasi pada saat melakukan pekerjaan tentunya hal ini akan 
berdampak pada kinerja karyawan, informasi tersebut didapat dari hasil 
pengamatan serta pra survey yang telah dilakukan peneliti di PT. Soloroda 
Indah plastik Kudus, yaitu dengan melakukan survey secara langsung dengan 
pihak karyawan PT. Soloroda Indah Plastik Kudus sebagai sumber informasi. 
Gap riset dalam penelitian ini Penelitian yang dilakukan oleh Sugiyatmi et 
al, 2016, yang berjudul “pengaruh motivasi, gaya kepemimpinan dan 
lingkungan kerja terhadap disiplin kerja serta dampaknya terhadap kinerja 
karyawan di PT. BINA SAN PRIMA”, memiliki tujuan untuk mengetahui dan 
menganalisis pengaruh motivasi, gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja 
terhadap disiplin kerja serta dampaknya terhadap kinerja karyawan di PT. 
BINA SAN PRIMA. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
wawancara, kuesioner dan dokumentasi. Data dianalisis dengan regresi linier 
berganda dengan hasil penelitian yang  menunjukan bahwa motivasi, gaya 
kepemimpinan dan lingkungan kerja secara berganda berpengaruh signifikan 
terhadap disiplin kerja serta dampaknya terhadap kinerja karyawan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Maria et al,2016, yang berjudul “pengaruh 
motivasi kerja, kepemimpinan dan iklim organisasi terhadap kinerja karyawan 
pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang”, pengumpulan data 





berganda dengan hasil menunjukan bahwa, motivasi kerja, kepemimpinan dan 
iklim kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Munparidi, 2012, yang berjudul “pengaruh 
kepemimpinan, motivasi, pelatihan dan lingkungan kerja terhadap kinerja 
karyawan pada perusahaan Daerah Air Minum Tirta Musi Kota Palembang”,  
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, kuesioner. Data dianalisis 
dengan regresi linier berganda dengan hasil menunjukan bahwa, 
kepemimpinan, motivasi, pelatihan dan lingkungan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Beberapa peneliti menemukan bahwa kepemimpinan, disiplin kerja, dan 
etos kerja tidak selamanya mampu meningkatkan kinerja karyawan. Dalam 
penelitiannya, M.Harlie, 2010. Yang berjudul pengaruh kedisiplinan kerja, 
motivasi, dan pengembangan karir terhadap kinerja pegawai negri sipil pada 
pemerintahan kabupaten tabalong ditanjung kalimantan selatan, menunjukan 
hasil bahwa kedisiplinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai sedangkan motivasi dan pengembangan karir berpengaruh signifikan 









Berdasarkan penjelasan diatas, penulis tertarik untuk mengadakan suatu 
penelitian dengan judul “PENGARUH KEPEMIMPINAN, DISIPLIN 
KERJA, DAN ETOS KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT. 
SOLORODA INDAH PLASTIK KUDUS” 
1.2 Ruang Lingkup 
1) Masasalah yang akan diteliti dalam penilitian ini adalah kinerja karyawan 
sebagai variabel dependen yang dipengaruhi oleh kepemimpinan, 
kedisiplin kerjadan etos kerja sebagai variabel independen 
2) Objek penilitian karyawan bagian produksiPT. Soloroda Indah Plastik 
Kudus Kudus. 
3) Penelitian ini akan dilakukan selama 4 bulan. 
1.3 Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini dimulai dari adanya 
masalah perbedaan hasil temuan penelitian mengenai kinerja karyawan, belum 
ada kesamaan hasil penelitian Penelitian terdahulu kinerja karyawan 
merupakan hal yang penting dan mempunyai peran besar dalam mendorong 
keberhasilan perusahaan. Oleh karena itu masalah penelitian yang diajukan 
dalam penelitian adalah: “Pengaruh Kepemimpinan Disiplin Kerja dan Etos 









1.4Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan pokok permasalahan diatas maka tujuan yang ingin diketahui 
peneliti adalah : 
1) Untuk Menganalisis pengaruh kepemimpinanterhadap  kinerja 
karyawanPT.Soloroda Indah Plastik Kudus Kudus? 
2) Untuk Menganalisis pengaruhdisiplin kerjaterhadap  kinerja 
karyawanPT.Soloroda Indah Plastik Kudus Kudus? 
3) Untuk Menganalisis pengaruh etos kerja terhadap  kinerja 
karyawanPT.Soloroda Indah Plastik Kudus Kudus? 
4) Untuk Menganalisis pengaruh kepemimpinan, disiplin kerja, dan etos kerja 
secara berganda terhadap kinerja karyawan PT. Soloroda Indah Plastik 
Kudus Kudus? 
1.5 Manfaaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan menghasilkan informasi yang dapat berguna 
bagi pihak-pihak yang berkepentingan, diantaranya : 
1) Bagi penulis  
Sebagai bentuk pengaplikasian ilmu terhadap proses pembelajaran yang 
telah diperoleh selama mengikuti perkuliahan dan untuk menambah 
pengetahuan serta wawasan mengenai faktor yang mempengaruhi kinerja 
anggota organisasi. 
2) Bagi perusahaan  
Bagi organisasi, sebagai bahan masukan bagi manajemen organisasi dan 





etos kerja yang tepat bagi  organisasi, diharapkan kualitas kerja anggota 
dapat meningkat dengan memperbaiki faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja anggota tersebut. 
3) Bagi pembaca  
Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi para pembaca yang 
memmbutuhkan informasi mengenai pengaruh kepemimpinan, 
kedisiplinan dan etos kerja terhadap kinerja karyawan disuatu organisasi. 
Tak lepas sebagai sumbangan informasi untuk semua pihak yang terkait 
dengan topik penilitian ini dan sebagai bahan perbandingan untuk 
penelitian-penilitian lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
